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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan secara umum terdapat perbedaan 
pencapaian kemampuan berpikir kreatif, dan juga terdapat perbedaan peningkatan 
kemampuan pemahaman dan berpikir kreatif matematis, antara siswa yang belajar 
menggunakan pendekatan open-ended berbasis metakognitif, pendekatan open-
ended, dan pembelajaran langsung. Adapun dapat disimpulkan beberapa hal, 
diantaranya adalah sebagai berikut ini. 
1. Tidak terdapat perbedaan pencapaian kemampuan pemahaman matematis 
antara siswa yang belajar dengan pendekatan open-ended berbasis 
metakognitif, open-ended, dan pembelajaran langsung.  
2. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman matematis antara 
siswa yang belajar dengan menggunakan pendekatan open-ended berbasis 
metakognitif, open-ended, dan pembelajaran langsung. Berdasarkan rata-
ratanya, peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang belajar 
dengan open-ended berbasis metakognitif lebih baik daripada siswa yang 
belajar dengan open-ended, dan pembelajaran langsung.  
3. Terdapat perbedaan pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematis 
antara siswa yang belajar dengan menggunakan pendekatan open-ended 
berbasis metakognitif, open-ended, dan pembelajaran langsung. 
Berdasarkan rata-ratanya, pencapaian kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa yang belajar dengan open-ended lebih baik daripada siswa 
yang belajar dengan open-ended berbasis metakognitif dan pembelajaran 
langsung.  
4. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis 
antara siswa yang belajar dengan menggunakan pendekatan open-ended 
berbasis metakognitif, open-ended, dan pembelajaran langsung. 
Berdasarkan rata-ratanya, peningkatan kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa yang belajar dengan open-ended berbasis metakognitif 
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Simpulan mengenai pencapaian kemampuan pemahaman matematis, 
peningkatan kemampuan pemahaman matematis, dan pencapaian kemampuan 
berpikir kreatif matematis di atas hanya berlaku untuk sampel dalam penelitian ini 
saja. Sedangkan simpulan mengenai peningkatan kemampuan berpikir kreatif 
berlaku untuk semua sampel penelitian yang menggunakan pendekatan open-
ended berbasis metakognitif. Artinya setiap siswa yang belajar dengan 
menggunakan pendekatan open-ended berbasis metakognitif akan mengalami 
peningkatan kemampuan berpikir kreatif yang lebih baik, daripada siswa yang 
belajar dengan menggunakan pendekatan open-ended  dan pembelajaran 
langsung. 
B. Implikasi 
Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya penggunaan pendekatan open-
ended berbasis metakognitif dapat diterapkan dalam pembelajaran di sekolah 
dasar. Pendekatan open-ended tidak hanya dapat dipadukan dengan kegiatan 
kelompok saja, melainkan dapat dilakukan dengan penggunaan startegi 
metakognitif. Penggunaan startegi metakognitif membuat siswa tidak hanya 
berfokus pada pemecahan masalah secara struktural tetapi siswa didorong untuk 
mampu berpikir mengenai alasan dibalik setiap keputusan penyelesaian yang 
diambilnya. Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan open-ended 
berbasis metakognitif dapat meningkatkan kemampuan pemahaman dan berpikir 
kreatif siswa.  
Penelitian ini memberikan beberapa implikasi yaitu sebagai berikut ini. 
Pertama, dalam mengembangkan kemampuan matematis dapat menggunakan 
berbagai pendekatan yang juga dipadukan dengan strategi yang tepat. Hal ini 
memberikan manfaat dalam pembelajaran, sehingga penggunaan pendekatan yang 
dipadukan dengan strategi yang tepat, dapat saling melengkapi untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan. Kedua, peningkatan kemampuan pemahaman dan 
berpikir kreatif matematis yang terjadi tidak hanya melibatkan peranan literasi 
matematis tetapi juga bahasa. Secara tidak langsung penggunaan open-ended 
berbasis metakognitif dapat mendorong siswa dalam mengembangkan literasi 
bahasa juga. Ketiga, banyaknya jenis strategi metakognitif dapat dipilih menjadi 
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pendekatan lainnya, agar siswa mampu menyelesaikan masalah secara sadar dan 
mampu mengevaluasi cara berpikirnya. Keempat, pendekatan open-ended berbasis 
metakognitif dapat digunakan dalam mengembangkan berbagai kemampuan 
berpikir matematis. Kelima, untuk lebih optimal dalam pencapaian kemampuan 
pemahaman dan berpikir kreatif, dibutuhkan waktu yang relatif lebih lama untuk 
memberikan kesempatan pada siswa berpikir secara sadar dan mendalam saat 
pembelajaran. Keenam, pentingnya pertanyaan dalam startegi metakognitif 
berimplikasi pada penggunaan beragam pertanyaan yang mendorong siswa untuk 
berpikir secara sadar dan mendalam. Berdasarkan kegiatan di lapangan siswa akan 
lebih terdorong untuk berpikir, jika diajukan pertanyaan yang mempertanyakan 
kembali jawaban mereka, sehingga menimbulkan keraguan pada diri mereka. Saat 
muncul keraguan itulah, siswa akan mencari kebenaran dan mengevaluasi 
penyelesaian masalah dan cara berpikirnya. Dari beberapa implikasi di atas, 
pembelajaran open-ended berbasis metakognitif dapat dijadikan sebagi salah satu 
alternatif pendekatan pembelajaran matematika di sekolah dasar, dalam rangka 
peningkatan kemampan pemahaman dan berpikir kreatif matematis.  
C. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, terdapat beberapa 
rekomendasi terkait penelitian yang telah dilakukan, yaitu sebagai berikut ini. 
1. Perlu dilakukannya penelitian lanjutan yang berkaitan dengan variabel-
variabel dalam penelitian ini, terutama mengenai  pencapaian kemampuan 
pemahaman matematis melalui pendekatan open-ended berbasis 
metakognitif. Diantaranya guru, calon guru, dan praktisi pendidikan dapat 
mengembangkan variabel-variabel dalam penelitian ini, untuk dilakukan 
penelitian lanjutan baik di sekolah dasar maupun jenjang pendidikan 
lainnya.  
2. Peningkatan kemampuan pemahaman dan berpikir kreatif matematis siswa 
sekolah dasar yang terjadi melalui pendekatan open-ended berbasis 
metakognitif menunjukkan bahwa, pendekatan tersebut dapat digunakan 
sebagai salah satu alternatif dalam mengembangkan kemampuan berpikir 
matematis, juga dalam mengembangkan dan meningkatkan literasi bahasa 
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pengembangan penelitian, dapat dilakukan penelitian terkait pendekatan 
open-ended  berbasis metakognitif dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir matematis lainnya baik kognitif maupun afektif dan literasi bahasa.      
3. Penggunaan strategi metakognitif dalam penelitian ini mencakup pertanyaan 
metakognitif, jurnal, dan peta pikiran. Bagi peneliti selanjutnya, dapat 
digunakan strategi metakognitif lain dalam pembelajaran open-ended 
ataupun lebih difokuskan dalam penggunaan satu strategi metakognitif saja. 
Ini diharapkan dapat membantu siswa memperoleh pencapaian yang lebih 
optimal dalam kemampuan berpikir kreatif, dibandingan dengan siswa yang 
belajar dengan pendekatan lainnya. Di samping itu, penggunaan pertanyaan 
sangat penting untuk mendorong siswa berpikir mengenai apa yang 
dipikirkanya. Karenanya bagi peneliti yang akan menggunakan strategi ini, 
perlu memperhatikan dan merumuskan pertanyaan-pertanyaan yang akan 
digunakan. 
4. Peningkatan kemampuan pemahaman dan berpikir kreatif yang diteliti 
merupakan penelitian kuantitatif. Kiranya perlu dilakukan penelitian 
kualitatif mengenai kemampuan siswa dalam mengemukakan pikiranya 
(mengetahui apa yang ia ketahui dan belum diketahui) menggunakan 
pendekatan open-ended berbasis metakognitif.  
Peningkatan kemampuan berpikir kreatif yang diteliti dalam penelitian ini tidak 
dikelompokkan berdasarkan aspek-aspek berpikir kreatif (sensitivity of problem, 
fluency, flexibility, dan originality) melainkan dianalisi dan diteliti secara 
keseluruhan mencakup keempat aspek tersebut. Hasil pengalaman dalam 
pembelajaran yang dilakukan bahwa aspek originality paling sedikit muncul 
dibandingkan dengan aspek lainnya. Perlu adanya penelitian yang memfokuskan 
pada peningkatan kemampuan berpikir kreatif berdasarkan aspek-aspeknya 
terutaman aspek originality. Hal ini melihat bahwa setiap siswa memiliki tingkat 
berpikir kreatif yang berbeda dan aspek-aspek berpikir kreatif yang muncul pun 
berbeda dengan adanya penggunaan masalah open-ended. Oleh karena itu, perlu 
adanya penggunaan soal yang berbeda-beda pula untuk setiap individu, sebagai 
stimulus yang dapat menyentuh aspek berpikir kreatif masing-masing individu. 
